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ABSTRACT

Antioxidants are useful as an antidote to free radicals. Natural antioxidants can
come from plants and animals. One of the plants as a source of natural
antioxidants is the telang flower. The purpose of this study was to determine
which telang flower extract can be formulated in a lotion form that meets the
requirements of the physical evaluation test, to determine the variation of
natural emulsifier ingredients and the synthesis of telang flower extract in
lotion preparations to have antioxidant activity andto determine the best IC50
value from a variety of natural and natural emulsifiers. synthesis of telang
flower extract lotion preparations. Telang flower extraction using maceration
technique with water solvent then freeze dry. The extracts were tested for
phytochemicals and formulated into lotion preparations with a variety of
natural and synthetic emulsifiers. The lotion is evaluated for testing.
Theyield of the extract obtained was 20.45%. The phytochemical results in
the extract contain alkaloids, flavonoids, polyphenols, saponins, and tannins.
The results of the physical evaluation test for lotion formulation I were
homogeneous, pH 6.71, spreading power 6.4 cm, and sticking power 4.41
seconds. Formula II is homogeneous, pH 6.91, spreadability

5.8 cm, and adhesion 4.50 seconds. The results of the evaluation test showed
that the lotion preparation met the requirements. The lotion formulations of
formula Iand formula II have antioxidant activity seen from the IC50 value,
the preparation of telang flower extract lotion with natural emulsifying agent
formula II has the best IC50 value of 31.85 ppm which means it has very
strong antioxidant activity at a concentration series of 10-50 ppm. A better
formula, namely formula II, can be seen from the results of physical
evaluationtests, hedonic test results, and antioxidant tests.

Keywords: Antioxidant, telang flower, Lotion, DPPH

ABSTRAK
Antioksidan bermanfaat sebagai penangkal radikal bebas. Antioksidan alami
dapat berasal dari tumbuhan dan hewan. Salah satu tanaman sebagai sumber
antioksidan alami yaitu bunga telang. Tujuan penelitian ini untuk mengetahui
ekstrak bunga telang dapat diformulasikan dalam sediaan bentuk lotion yang
memenuhi persyaratan uji evaluasi fisik, mengetahui variasi emulsifying
agent alami dan sintesis ekstrak bunga telang dalam sediaan lotion memiliki
aktivitas antioksidan dan mengetahui nilai IC50 yang paling baik dari variasi
emulsifying agent alami dan sintesis sediaan lotion ekstrak bunga telang.
Ekstraksi bunga telang menggunakan teknik maserasi dengan pelarut air
kemudian di freeze dry. Ekstrak diuji fitokimia dan diformulasi menjadi
sediaan lotion dengan variasi emulsifying agent alami dan sintesis. Lotion
dilakukan uji evaluasi fisik. Hasil rendemen ekstrak didapat sebesar 20,45%.
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Hasil fitokimia pada ekstrak mengandung alkaloid, flavonoid, polifenol,
saponin dan tanin. Hasil uji evaluasi fisik sediaan lotion formula I vyaitu
homogen, pH 6,71, daya sebar 6,4 cm dan daya lekat 4,41 detik. Formula II
yaitu homogen, pH 6,91, daya sebar 5,8 cm dan daya lekat 4,50 detik. Hasil
uji evaluasi fisik menunjukkan sediaan lotion memenuhi syarat. Sediaan lotion
formula I dan formula II memiliki aktivitas antioksidan dilihat dari nilai IC50 ,
Sediaan lotion ekstrak bunga telang dengan emulsifying agent alami formula
IT memiliki nilai IC50 yang paling baik sebesar 31,85 ppm yang berarti
memiliki aktivitas antioksidan sangat kuat pada seri konsentrasi 10- 50 ppm.
Formula yang lebih baik yaitu formula II dapat dilihat dari hasil uji evalusi

fisik, hasil uji hedonik, dan uji antioksidan.

Kata Kunci : Antioksidan, bunga telang, Lotion, DPPH

PENDAHULUAN

Indonesia merupakan negara
yang beriklimtropis yang sepanjang
tahun disinari matahari sehingga
kulit akan megalami kerusakan
apabila terpapar sinar matahari
secara terus menerus. Kerusakan
kulit tersebut timbul akibat radikal
bebas berupa sinar ultra violet
yang menyebabkan kulit menjadi
kemerahan, pigmentasi mengalami
perubahan, dan dapat
menimbulkan resiko kanker dalam
jangka waktu panjang, dimana
kulit secara berlebihan terpapar
sinar uv sehingga dapat
menyebabkan kerusakan pada DNA
akibat dampak dari proliferasi sel
yang secara terus menerus
terpapar sinar UV (Mulyani et al.,
2018). Efek dari radikal bebas
tersebut memerlukan senyawa
yang dapat menangkal radikal
bebas yaitu antioksidan (Jami‘ah et
al., 2018).

Antioksidan terdiri dari

antioksidan sintetis dan alami, efek
dalam penggunaan antioksidan
sintetik dapat menimbulkan
karsinogenik. Oleh karena itu,
tubuh  memerlukan antioksidan
alami sebagai sumber antioksidan
dengan tingkat aktivitas dan
keamanan yang tinggi (Sani et al.,
2021). Salah satu

antioksidan alami vyaitu bunga

sumber

telang. Penelitian Jayanti et al.,
(2021) didapatkan ekstrak bunga
telang aktivitas antioksidan sangat
kuat karena memiliki nilai IC50
sebesar <50ppm pada konsentrasi
0,1% dari ekstrak etanol 96%.
Sediaan kosmetik yang dapat
berfungsi sebagai antioksidan salah
satunya adalah lotion. Lotion
memiliki

komposisi penyusun

seperi penstabil, emolient,
emulgator, humektan aquadest
pengawet dan emulsifying agent
(Iskandar et al., 2021). Emulsifying

agent terdiri dari bahan alami dan
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sintesis. Bahan sintetis salah
satunya  vyaitu setil alkohol,
sedangkan bahan alami
Emulsifying agent vyaitu dapat
menggunakan karagenan.
Kelebihan dari karagenan vyaitu
dapat berfungsi sebagai peningkat
viskositas dan humektan yang bisa
mempertahankan kelembaban
kulit, sehingga dapat
meningkatkan fungsi dari sediaan
tanpa memberikan efek iritasi
(Irmayanti et al., 2021).

Penelitian ini dilakukan untuk
mengetahui formulasi variasi
emulsifying agent alami dan
sintetis pada sediaan lotion ekstrak
bunga telang (Clitoria ternatea L.),
Mengetahui  adanya pengaruh
terhadap aktivitas antioksidan pada
sediaan Jotion antara variasi
emulsifying  agent alami dan
sintetis ekstrak bunga telang
(Clitoria

mengetahui nilai IC50 paling baik

ternatea L.), dan

dari variasi emulsifying agent alami
dan sintetis sediaan lotion ekstrak

bunga telang (Clitoria ternatea L.).

METODE PENELITIAN
Pembuatan Ekstrak
Penelitian ini melakukan

metode ekstraksi maserasi
sebanyak 600 gr pada sampel

bunga telang dengan pelarut air

sebanyak 2,5 L, kemudian ekstrak
yang didapat dilakukan proses
pengeringan beku dengan
menggunakan freeze dry dalam
waktu 60 jam. Kemudian timbang
ekstrak yangdiperoleh.
Uji Fitokimia

Uji fitokimia pada ekstrak
bunga telang (Clitoria ternatea L.)
menggunakan metode kualitatif
dengan penambahan suatu
pereaksi pada senyawa yang akan
diuji, kemudian terjadi perubahan
warna, dan bentuk. Senyawa yang
diujikan pada penelitian ini yaitu :
a) Uji flavonoid

Timbang 40 mg ekstrak
kemudiantambahkan 100 mL yang
telah dipanaskan, selama 5 menit
didihkan
setelah itu saring. Saring sebanyak
5 mL kemudian tambahkan 0,05

magnesium serbuk dan 1 mL HCI,

campuran tersebut,

kemudian dikocok dengan
kecepatan tinggi. Jika Ilarutan
berubah warna merah, kuning,
atau jingga hal tersebut
menunjukkan hasil positif (Wijaya
et al., 2014).
b) Uji alkaloid

Ambil sedikit ekstrak bunga
telang (Clitoria ternatea L.) lalu
tambahkan dengan larutan HCI 1%
kemudian masukan 1 mL pereksi
mayer. Akan menunjukan hasil

positif  alkaloid jika terdapat
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endapan atau keruhan (Mahmiah
etal., 2017).
c) Saponin

kemudian selama 1 menit
dikocok,
selanjutnya tambahkan 2 tetes HCI
1 N. Jika terbentuk busa stabil

campuran tersebut

selama kurang lebih 7 menit, maka
mengandung positif saponin pada
ekstrak tersebut (Wijaya et al,
2014).
d) Fenol
Larutan hasil ekstraksi di
letakaan ke dalam tabung reaksi,
kemudian campur pereaksi dari
FeCI3 dalam etanol, jika larutan

berwarna hijau, merah ungu, biru

Pembuatan Formulasi Lotion

Timbang sebanyak 40 mg
ekstrak lalu tambahkan 10 mL air
dan hitam maka larutan tersebut
positif mengandung fenol (Riyanto
et al., 2019).

e) Tannin

Timbang 40 mg ekstrak lalu
larutkan dengan air sebanyak 4
mL, kemudian ambil sebanyak 2 mL
ekstrak yang
tambahkan 1 mL,
FeCl310%. Akan terbentuk warna

telah dilarutkan,
selanjutnya
hitam atau biru tua jika reaksi
mengandung positif tannin (Jayanti
et al., 2021).

Tabel 1. Formula Lotion

Bahan Fungsi Jumlah (%)
FI FII K(-) K (-) K (-) K (+)
setil karagena Basis
alkoho n
I
Ekstrak Bunga Zat aktif 0,1% 0,1% - - - Lotion
Telang antioksi
Setil alkohol Pengemulsi 1 - 1 - - dan )
. komersi
Karagenan Pengemulsi - 1 - 1 - al
Gliserin Humektan 5 5 5 5 5
Paraffin cair Emolien 7 7 7 7 7
Asam stearate Emulgator 4 4 4 4 4
Trietanolamin Emulgator 1 1 1 1 1
Propil paraben Pengawet 0,02 0,02 0,02 0,02 0,02
Metil paraben Pengawet 0,1 0,1 0,1 0,1 0,1
Aquadest Pelarut Ad Ad Ad 100 Ad 100 Ad 100
100 100
Keterangan :

K (-) emulsifying agent

K (-) setil alcohol
K (-) karagenan
FI

FII

K+

: Lotion tanpa menggunakan emulsifying agentalami dan sintetis

: Lotion tanpa menggunakan setilalkohol

: Lotion tanpa menggunakankaragenan

: Lotion menggunakan setil alkohol dengankonsentrasi 1%
: Lotion menggunakan karagenan dengankonsentrasi 1%
: Lotion antioksidan komersial
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Evaluasi Sediaan Lotion
a) Uji Organoleptik
pada pengujian organoleptik hal
yang harus dilakukan  vyaitu
mengamati bentuk fisik pada
sediaan seperti warna, bau, dan
bentuksediaan pada setiap formula
(Sartika & Taniasari, 2018).
b) Uji Homogenitas
Sediaan diamati secara subjektif
dengan cara mengoleskan sedikit
lotion di atas kaca objek dan
diamati susunan partikel yang
terbentuk atau ketidak homogenan
partikel terdispersi dalam lotion
yang terlihat pada kaca objek
(Jayanti et al., 2021).
¢) Uji kesukaan (hedonic test)

Sampel diambil secara acak
dengan jumlah sukarelawan 20
orang, setelah itu masing masing
relawan mengisi data angket yang
telah disiapkan dan setiap
sukarelawan diminta untuk
mencoba masing masing sampel.
Tujuan uji hedonik adalah untuk
mengetahui daya terima
masyarakat atau tingkat kesukaan
terhadap suatu produk. Skala
hedonic berkisar antara 1-4 yang
artinya (1) sangat tidak suka; (2)
tidak suka; (3) suka; (4) sangat
suka (Rahayu., 2016).
d) Uji pH

Pengujian pH dilakukan
dengan menggunakan kertas pH,

sediian lotion akan memenuhi
syarat jika rentang pH berada di
atara 4,5 - 6,5 jika sediaan terlalu
basah kan membuat kulit akan
menjadi kering dan jika terlalu
asam bias terjadiiritasi pada kulit
(Mardikasari et al., 2017).
e) Uji Daya Lekat

Letakkan objek glass di atas
sediaan sebanyak 0,25 gar,
selanjutnya lepaskan objek glass
diberi beban sebesar 1 kg selama
5 menit. Setelah itu beban seberat
80 gr yang telah terpasang pada
alat pengujian dilepaskan. Catat
waktu yang dibutuhkan pada saat
kedua objek glass sampai terlepas
(Rahmatullah et al., 2019).
f) Uji Daya Sebar

Sampel sediaan diletakkan
diatas kaca objek yang berskala
kemudian diatasnya diberikan kaca
yang sama dan tambahkan
bebannya, kemudian beri rentang
waktu 1-2 menit. Selanjutnya ukur
diameter penyebaran yang terjadi
setelah penambahan beban sampai
sediaan berhenti menyebar setiap
penambahan beban ukur diameter
yang terjadi. Sediaan memenubhi
syarat apabila diameter sebar di
antara 5-7 cm (Anggraini, 2016).
g) Uji Iritasi

Pada penelitian uji iritasi
membutuhkan 6 orang

sukarelawan, setiap formulasi
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membutuhkan 3 orang kemudian
oleskan sediaan pada bagian
belakang telinga selanjutnya
diamkan selama 24 jam dan amati
perubahan vyang terjadi. Jika
terjadi kemerahan, rasa gatal atau
bengkak pada kulit bagian telinga
belakang pada saat perlakuan,
maka menandakan terjadinya
iritasi  pada kulit. Kemerahan
(rubor) akan di tandai dengan (+),
rasa gatal (pruritus) akan di tandai
dengan (++), pembengkakan
(tumor) akan di tandai dengan
(+++) dan jika tidak terjadi
apapun ditandai dengan (-)
(Wasitaatmadja,1997; Tranggono
dan Latifah, 2007).
Uji Aktivitas Antioksidan
Metode DPPH (2,2-difenil-1-
pikrihidazil)
a) Pembuatan Larutan DPPH

Serbuk DPPH Sebanyak 10
mg dilarutkan menggunakan
etanol. Selanjutnya dimasukkan ke
dalam labu ukur 100 mL kemudian
kocok add homogen sampai
menghasilkan konsentrasi 0,5 mM
pada larutan DPPH (Jayanti et al.,
2021).
b) Penentuan Panjang Gelombang

Maksimum

Larutan dari DPPH Sebanyak

0,7 mL dimasukan ke dalam labu

takar 10,0 mL, Kemudian

tambahkan etanol sampai tanda,
amati dan ukur absorbansinya
pada panjang gelombang 450-545
nm terhadap blangko 5,0 mL
etanol, diplotkan harga absorbansi
maksimum (Jayanti et al., 2021).
c) Pembuatan Larutan Stok
Ekstrak Bunga Telang
Timbang sebanyak 10 mg
sampel ekstrak etanol bunga
telang, kemudian  tambahkan
pelarut etanol, selanjutnya
dikocok add homogen, masukkan
100 mL ke dalam labu takar,
sehingga memperoleh larutan
dengan konsentrasi 100 ppm,
kemudian dibuatkan menjadi 5
seri pengenceran yaitu 10 ppm ,
20 ppm, 30 ppm, 40 ppm, dan 50
ppm, masukan ke dalam labu
takar 10,0 mL.
tambahkan 0,7 mL DPPH 0,5 mM

pada sempel dan masukan etanol

Selanjutnya

sampai tanda. Kemudian diamkan
selama 30 menit larutan tersebut.

Selanjutnya ukur dengan alat

spektrofotometri  UV-Vis, baca
absorbansinya pada panjang
gelombang maksimum. ukur

serapan panjang gelombang 515
nm pada Masing masing larutan
(Jayanti et al., 2021).
d) Pembuatan Larutan Stok Asam
Askorbat
Timbang asam asrkorbat
sebanyak 10 mg, tambahkan
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pelarut, kemudian dikocok add
homogen, lalu masukan kedalam
labu takar 100 mL, tambah pelarut
hingga batas tanda, dan akan
memperoleh larutan dengan
lonsentrasi 100 ppm. Larutan stok
asamaskorbat kemudian dibuatkan
menajdi 5 seripengenceran yaitu 4
ppm, 6 ppm, 8 ppm, 10 ppm, dan
12 ppm lalu masukan ke dalam
labu takar 10,0 mL. Selanjutnya
tambahkan 0,7 mL DPPH 0,5 mM
dan tambahkan etanol. sampai
tanda. Selanjutnya semua larutan
didiamkan selama 30 menit pada
ruang gelap, lalu ukur
menggunakan spektrofotometri
UV-Vis, kemudian baca absorbansi
pada panjang gelombang
maksimum (Jayanti et al., 2021).
e) Pembuatan Larutan Stok

Ekstrak

Timbang sebanyak 10 mg
sediaan lotion, selanjutnya
larutkan dengan etanol p.a di
dalam labu  takar 100 mL,
sehingga memperoleh hasil
konsentrasi 100 ppm. Kemudian
buatkan 5 seri pengenceran yaitu
10 ppm, 20 ppm, 30 ppm, 40
ppm, dan 50 ppm, dimasukan
kedalam labu takar 10,0 mL.
tambahkan sampel dengan 0,7 mL
DPPH 0,5 mM dan ditambah etanol
sampai tanda. selanjutnya semua

larutan didiamkan selama 30

menit. kemudian ukur
menggunakan spektrofotometri
UV-Vis, dan baca absorbansinya
pada panjang gelombang
maksimum 515 nm (Jayanti et al.,
2021).
f) Pengukuran IC50

Nilai IC50 didapat
berdasarkan hasil persentase dari
inhibisi terhadap radikal DPPH,
dari konsentrasi larutan masing-
masing dan akan diperoleh hasil
persamaangaris regresi liniery = a
+ bx. Kemudian masukan 50
sebagai nilai y, sehingga akan
diperoleh nilai x, yang menunjukan
nilai IC50. Besarnya hambatan

serapan radikal DPPH dapat
digunakan sebagai penentu
Aktivitas antioksidan, melalui
perhitungan persentase inhibisi
serapan DPPHmenggunakan rumus
(Jayanti et al., 2021).

% Inhibisi

_ Absorbansi blanko — absorbansi sampel 100%
B Absorbansi blanko x 0

Menurut Blois (1958) tingkat
senyawa uji bias digunakan
metode DPPH, dapat digolokan
berdasarkan nilai 1C50, sebagai

berikut :
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Analisis Data
Tabel 2 Tingkat kekuatan antioksidan dengan metode DPPH

Intensitas Nilai IC50

Sangat kuat <50 ppm
Kuat 50-100 ppm
Sedang 101-150 ppm
Lemah > 150 ppm

HASIL DAN PEMBAHASAN
Ekstraksi Bunga Telang (Clitoria ternatea L.)

Tabel 3 Hasil Ekstrak Bunga Telang ((Clitoria ternatea L.)
Pelarut Bobot Sampel Bobot Ekstrak Serbuk Rendemen

Aquadest 600 Gram 122,75 Gram 20,45%

Hasil Uji Fitokimia
Tabel 4 Kandungan Kimia Ekstrak Bunga Telang ((Clitoria ternatea L.)

Sampel Identifikasi Hasil Pengamatan Keterangan
Bunga Alkaloid Terbentuk kekeruhan dan endapan +
telang putih
Flavonoid Larutan Merah +
Polifenol Larutan Hitam kehijauan +
Saponin Terdapat busa +
Tannin Larutan Hitam kehijauan +

Hasil uji fitokimia diatas menujukan bahwa semua positif mengandung

senyawa alkaloid, flavonoid, polifenol, saponin, dan tannin.

Hasil Evaluasi Sediaan Lotion
Tabel 5 Evaluasi Sediaan Lotion

Formula Pengamatan Organoleptis Evaluasi Fisik
Bentuk Bau Warna Ph  Homogenitas Daya Sebar Daya Lekat
(cm) (Detik)

FII Semisolid Khas Bunga Biru Muda 6,71 Homogen 6,4 4,41
Telang

FII Semisolid Khas Bunga Biru Muda 6,91 Homogen 5,8 4,50
Telang

K- SetilAlkohol Semisolid Khas Basis Putih 6,81 Homogen 6,3 4,18

K- Karagenan Semisolid Khas Basis Putih 7,05 Homogen 6,2 4,34

K- Basis Semisolid Khas Basis Putih 7,16 Homogen 9 0,24

K+ Semisolid Khas Bunga Putih 6,68 Homogen 6,4 4,39

Chamomile
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Hasil Uji Hedonik

Uji Kesukaan Uji Hedonik
100% 100%
50% I I 50% II
0% — . L 0% . .
Sangat Suka  Tidak Suka Sangat Sangat Suka  Tidak Suka Sangat
Suka Tidak Suka Suka Tidak
HF| ®mF EF| HF
Uji hedonik Uji Hedonik
100% 100%
50% II 50% I I
0% - - 0% . . —
Sangat Suka Tidak Suka Sangat Sangat Suka  Tidak Suka Sangat
Suka Tidak Suka Suka Tidak

HF| EF] EFE| EF]

Gambar 1 kurva uji hedonic

Dari hasil uii hedonik sediaan krim ekstrak bunga telang menunjukkan bahwa

rata - rata relawan menyukai formula II.

Hasil Uji Iritasi
Tabel 6 Uji Iritasi Terhadap Sukarelawan

No Formulasi Sukarelawan Rubor Pruritus Tumor
1 FI I - - -
II - - -
III - - -
2 FII I - - -
II - - -
II - - -
Keterangan :
Rubor Kemerahan Pada Kulit
Pruritus Gatal Pada Kulit
Tumor : Bengkak Pada Kulit
) : Tidak Terjadi Reaksi Alergi
(+) : Terjadi Reaksi Alergi

Hasil uji iritasi menunjukkan 6 orang sukarelawan tidak mengalami tanda

iritasipada setiap formula.
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Hasil Uji Aktivitas Antioksidan Dengan Metode DPPH (2,2-difenil-1-

pikrihidazil)
Tabel 7 Hasil Uji Aktivitas Antioksidan
Sampel Konsentrasi Absorbansi % Nilai Keterangan
(ppm) Inhibisi IC50
Ekstrak Bunga 10 0,561 43,21 24,97
Telang 20 0,512 48,17 ppm
30 0,457 53,74 Sangat kuat
40 0,441 55,36
50 0,400 59,51
Asam Askorbat 4 0,654 33,80 6,59
6 0,535 45,85 ppm
8 0,390 60,52 Sangat kuat
10 0,293 70,3
12 0,177 82,07
Lotion FI Ekstrak 10 0,549 44,43 51,91
BungaTelang 20 0,533 46,05 ppm
(Clitoria ternatea 30 0,523 47,06 Kuat
L) 40 0,507 48,68
50 0,498 49,59
Lotion FII Ekstrak 10 0,568 42,51 31,85
BungaTelang 20 0,530 46,35 ppm
(Clitoria ternatea 30 0,493 50,10 Sangat kuat
L) 40 0,464 52,03
50 0,444 55,06
Pembahasan polar sehingga proses ekstraksi
Hasil rendemen ekstrak menggunakan pelarut polar.
bunga telang sebesar 20,45% Senyawa yang memiliki sifat polar
menggunakan metode ekstraksi diantaranya antioksidan yang
maserasi dengan pelarut air, terlihat pada warna bunga telang
pelarut air  bertujuan  untuk yang berwarna ungu (Apriani,
menghasilkan antosianin (zat 2020). Selanjutnya hasil maserat

warna). Pigmen antosianin adalah
pigmen yang bersifat larut air dan
zat warna yang bersifat polar dan
akan larut pada pelarut polar
(Samsudin dan Khoirudin, 2011).
Selain itu pelarut air bersifat polar,
dan

universal, mudah didapat.

Senyawa polar merupakan
senyawa vyang larut dalam air
(Tifani 2012).
metabolit sekunder yang

diambil pada bunga telang bersifat

et al., Senyawa

akan

dikeringkan menggunakan freeze

dry, akan tetapi pada saat

pengeringan menggunakan freeze

dry hasil akhir yang di dapat
berupa ekstrak kental vyang
seharusnya mendapati hasil

ekstrak berupa serbuk atau kristal,
hal

dalam

tersebut terjadi dikarenakan

ekstrak  bunga telang
memiliki kandunganglikosida yang
antosianin

2008).

berikatan dengan

(Tantituvanont et.al.,
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Glikosida tidak dapat mengering
dengan proses pengeringan beku
melainkan akan mengering dalam
proses pengeringan panas hal
tersebut yang membuat ekstrak
bunga telang tidak dapat
menjadiserbuk atau kristal ketika
melakukan proses freeze dry.
Pada pengujian fitokimia ekstrak
bunga telang positif mengandung
senyawa alkaloid, flavonoid,
saponin, tannin dan fenol.Pada uji
organoleptis lotion bertujuan
untuk mengetahui sediaan lotion
yang dibikin memiliki warna yang
menarik, bau yang dapat diterima
oleh pengguna, dan bentuk yang
nyaman untuk digunakan
mengingat sediaan ini merupakan
sediaan topikal sehingga nilai
estetika dari sediaan lotion harus
diperhatikan secara tepat.

Pemeriksaan homogenitas
bertujuan untuk mengamati ada
atau tidaknya partikel kasar pada
sediaan. Pada uji homogenitas
yang dilakukan pada keempat
lotion, hasilnya memiliki
homogenitas yang baik, karena
tidak adanya partikel kasar pada
sediaan. Hasil uji menunjukkan
susunan yang homogen dan
bahan-bahan yang digunakan
dalam lotion harus terdistribusi
merata dalam sediaan.

Pengukuran nilai pH

dilakukan untuk mengetahui pH
suatu sediaan. Nilai pH dari semua
formula sediaan lotion berkisar
6,81- 7,16. Hasil nilai ke lima
sediaan sesuai dengan rentang pH
kulit manusia. Nilai pH tidak boleh
terlalu asam karena dapat
menyebabkan iritasi kulit dan juga
tidak boleh terlalu basa karena
dapat menyebabkan kulit. Syarat
mutu pH standar pelembab kulit
menurut SNI 16-4399- 1996 vyaitu
berkisar antara 4,5-8,0.

Hasil uji daya sebar lotion
yang baik menurut SNI 16-3499-
1996 yaitu denganrentang 5-7 cm.
Daya sebar yang baik akan
semakin mudah dalam pengolesan
dan pemerataan lotion pada kulit,
serta dapat meningkatkan
kenyamanan saat penggunaan dan
dapat memberikan efek yang lebih
maksimal. Pada rentang daya
sebar tersebut lotion menunjukkan
konsistensi yang sangat nyaman
dalam penggunaan (Gerg et al.,
2002).Akan tetapi pada kontrol (-)
basis memiliki daya sebar 9 cm,
hal tersebut  terjadi karena
komposisi pada sediaan kontrol (-)
basis tidak menambahkan setil
akohol atau karagenan sebagai
penstabil dan zat pengental
sehingga membuat sediaan
menjadi tidak kental dan memiliki

daya sebar yang tidak memenuhi
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syarat (Irmayanti et al., 2021).
Hasil uji daya lekat dilakukan
untuk mengetahui seberapa besar
kemampuan J/otion melekat pada
kulit dalam  waktu tertentu
sehingga dapat berfungsi secara
maksimal pada penghantaran zat
aktif. Tidak ada persyaratan
khusus mengenai daya lekat
sediaan semi padat, namun
sebaiknya lebih dari 4 detik daya
lekat yang dihasilkan. Dari hasil uji
yang dilakukan semua formula
memenuhi persyaratan yakni lebih
dari 4 detik daya lekat yang
dihasilkan. Akan tetapi pada
formula k (-) basis memiliki daya
lekat 0,29 detik, hal tersebut
terjadi karena komposisi pada
sediaan kontrol (-) basis tidak
menambahkan setil akohol atau
karagenan sebagai penstabil dan
zat pengental sehingga membuat
sediaan menjadi tidak stabil dan
memiliki daya sebar yang tidak
memenuhi syarat (Irmayanti et al.,
2021). Semakin lama lotion
melekat pada permukaan kulit,
maka semakin lama pula efek
terapi yang diberikan oleh sediaan
lotion, karena sediaan akan lebih
lama terkontak dengan permukaan
kulit sehingga absorbsi obat
melalui kulit semakin besar dan
memberikan efek yang optimal
(Wasiaturrahmah et al., 2018).

Pada uji hedonik atau
kesukaan bertujuan untuk
mengevaluasi daya terima atau
tingkat kesukaan sukarelawan
terhadap produk yang dihasilkan.
Hasil uji hedonic pada sediaan
didapat hasil bahwa formula 1II
lebih disukai oleh para
sukarelawan dibanding formulasi
formula I. hal tersebut
dikarenakan sukarelawan lebih
menyukai kelembapan, warna,
tekstur dan aroma formula II.

Uji iritasi kulit dilakukan
untuk mencegah terjadinya efek
samping terhadap kulit.
Berdasarkan hasil uji iritasi yang
dilakukan pada 6 orang
dilakukan

dengan cara mengoleskan sediaan

sukarelawan yang

losio pada kulit belakang telinga,
menunjukkan bahwa semua
sukarelawan memberikan hasil
negatif terhadap parameter reaksi
iritasi. Parameter yang diamati
yaitu adanya kulit merah, gatal
gatal, ataupun adanya
pembengkakan (Tranggono dan
Latifah, 2007).

Pada pengujian aktivitas
antioksidan menggunakan metode
DPPH. Hasil uji antioksidan asam
askorbat memiliki nilai IC50
sebesar 6,59 ppm yang artinya
memiliki aktivitas antioksidan yang
sangat kuat. Pada ekstrak bunga
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telang memiliki aktivitas
antioksidan sangat kuat dengan
nilai IC50 sebesar 24,97 ppm.
Sediaan /otion ekstrak bunga
telang formula I memiliki aktivitas
antioksidan kuat dengan nilai IC50
KESIMPULAN

Berdasarkan hasil penelitian
dapat disimpulkan bahwa ekstrak
bunga telang (Clitoria ternatea L.)
dengan emulsifying agent alami
dan sintesis dapat diformulasikan
menjadi sediaan lotion sesuai
dengan hasil evaluasi fisik dan
kimia yang telah dilakukan dengan
hasil sangat baik dan telah

memenuhi persyaratan. Sediaan
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